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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL BERHITUNG
PERMULAAN ANAK USIA 5-6 TAHUN MELALUI PENGGUNAAN
MEDIA PEMBELAJARAN

Oleh

AYU WIDI ASTUTI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal
berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media pembelajaran
di TK Nur Ikhsan Desa Fajar Baru Jati Agung Lampung Selatan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dan
menggunakan desain sebelum dan sesudah perlakuan. Responden penelitian yaitu
26 anak usia 5-6 tahun di TK Nur Ikhsan Desa Fajar Baru Jati Agung Lampung
Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling atau seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi. Analisis data menggunakan uji non parametris Wilcoxon. Hasil analisis
menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan mengenal berhitung permulaan
anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media pembelajaran, dengan besarnya
nilai Asymp.Sign 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
hipotesis diterima. Artinya ada peningkatan kemampuan mengenal berhitung
permulaan anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media pembelajaran.

Kata kunci: kemampuan mengenal berhitung permulaan, anak usia dini,
penggunaan media pembelajaran



ABSTRACT

INCREASING THE ABILITY TO KNOW BEGINNING OF
CALCULATING 5-6 YEARS OLD CHILDREN THROUGH THE USE OF
LEARNING MEDIA

By

AYU WIDI ASTUTI

The purpose of this study was to determine the increase in the ability to recognize
numeracy at the beginning of children aged 5-6 years through the use of learning
media in Kindergarten Nur Ikhsan, Fajar Baru Village, Jati Agung, South
Lampung. This study uses a type of quantitative research with experimental
methods and uses a design before and after treatment. The research respondents
were 26 children aged 5-6 years at Nur Ikhsan Kindergarten, Fajar Baru Village,
Jati Agung, South Lampung. The sampling technique uses total sampling or the
entire population is used as a sample. The instrument used is the observation
sheet. Data analysis used the Wilcoxon non-parametric test. The results of the
analysis show that there is an increase in the ability to recognize numeracy at the
beginning of children aged 5-6 years through the use of learning media, with an
Asymp.Sign value of 0.000 < 0.05. The significance value is less than 0.05, so the
hypothesis is accepted. This means that there is an increase in the ability to
recognize numeracy at the beginning of children aged 5-6 years through the use of
learning media.

Key words: the ability to recognize early numeracy, early childhood, the use of
learning media
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses pemberian stimulasi
untuk mengembangkan seluruh potensi anak. Melalui pendidikan anak usia
dini dapat membantu proses pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pendidikan anak usia dini dapat berbentuk formal maupun informal. Taman
kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal bagi anak. Taman
kanak-kanak bertugas untuk membantu meningkatkan seluruh aspek

perkembangan anak agar memiliki kesiapan untuk pendidikan selanjutnya.

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik maupun
mental. Masa usia dini dinamakan usia keemasan atau masa golden age.
Pada masa usia dini kemampuan anak lebih mudah untuk menyerap
berbagai informasi. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran anak usia dini
yang dapat memberikan pengaruh positif, agar kedepannya dapat

memberikan dampak yang positif juga terhadap kepribadian anak.

Pembelajaran anak usia dini merupakan suatu proses interaksi antara orang
tua, guru dan anak untuk mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi tersebut
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada anak diberikan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak. Dalam
pembelajaran anak usia dini terdapat enam aspek perkembangan anak yang
dapat dikembangkan yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa,

sosial emosional, seni dan kognitif.

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh

kembang dan kehidupan anak serta akan sangat berpengaruh pada



perkembangan aspek lain. Perkembangan kognitif berhubungan dengan
aktivitas anak dalam berpikir, berimajinasi, dan mengingat. Kemampuan
kognitif anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai cara, salah
satunya melalui pembelajaran berhitung/matematika anak usia dini.
Berhitung anak usia dini bisa didapatkan melalui anak mampu menemukan
masalah dan mampu memecahkan masalah dengan baik, dan anak mampu
mengenal perbedaan. Pembelajaran berhitung sebaiknya diajarkan pada
masa usia dini, karena pada masa usia dini anak sangat mudah menyerap

stimulus dari lingkungannya.

Kemampuan berhitung sangat dibutuhkan oleh anak sejak usia dini untuk
menstimulasi kemampuan berpikir anak agar memiliki kesiapan belajar
matematika pada tahap selanjutnya (Maesaroh et al., 2020). Kemampuan
berhitung merupakan salah satu kemampuan anak usia dini yang diharapkan
dapat berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Berhitung pada
anak usia dini merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan anak
dalam pembelajaran matematika seperti anak mampu menyampaikan
pendapat dan menyelesaikan masalah, mengenal perbedaan dan mengenal
konsep bilangan. Oleh karena itu, pentingnya pemberian stimulusi yang

tepat untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini.

Sementara itu yang terjadi di lapangan pada saat observasi pada hari Kamis,
14 Oktober 2021 di TK Kusuma Bangsa Way Kanan pada kelompok B 1
ditemukan beberapa permasalahan mengenai kemampuan berhitung anak
usia 5-6 tahun. Ditemukan permasalahan antara lain, beberapa anak belum
mampu menyebutkan angka 1 sampai 10 sesuai dengan lambang bilangan,
sebagian anak merasa kebingungan ketika guru mengajak untuk
menyebutkan lambang bilangan menggunakan benda. Masalah tersebut
diikuti juga oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan guru, seperti pada
saat kegiatan pembelajaran guru hanya menggunakan media papan tulis dan
anak diinstruksikan untuk menulis di buku. Kegiatan pembelajaran tersebut
membuat anak merasa bosan dan selalu mengeluh kelelahan. Seperti halnya
yang terjadi di TK Budi Asih, sebagian besar anak mengalami hambatan



dalam kemampuan berhitung. Hal tersebut ditandai dengan masih
banyaknya anak yang hanya dapat menyebutkan bilangan dari 1 sampai 10
tanpa memahami arti dari bilangan tersebut, anak terlihat belum mampu
membilang dengan menggunakan benda, dan belum mampu menjumlah

dengan menggunakan benda (Nurjanah, 2017).

Pembelajaran pada anak usia dini seharusnya menggunakan sesuatu yang
dapat digunakan oleh anak secara nyata sehingga materi yang dipelajari oleh
anak lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami. Kegiatan pembelajaran
pada anak usia dini membutuhkan media untuk menyampaikan informasi
yang dapat diterima dengan baik oleh anak. Peran media dalam
pembelajaran anak usia dini sangat penting, mengingat tahapan
perkembangan anak pada masa usia dini. Dengan menggunakan media
pembelajaran menciptakan situasi belajar tanpa tekanan dan merangsang

anak untuk berpikir.

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Dengan adanya media, maka kegiatan belajar mengajar
akan semakin bermanfaat. Penggunaan media diharapkan dapat mendorong
pengaruh yang positif, dan menghasilkan umpan balik sehingga mencapai
hasil belajar yang optimal (Guslinda & Kurnia, 2018). Untuk itu guru
PAUD perlu memiliki pemahaman yang baik terhadap media pembelajaran
anak usia dini agar dapat menentukan media mana yang tepat digunakan
sesuai dengan kebutuhan belajar anak. Media pembelajaran dapat digunakan
untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran dan dapat merangsang
minat anak dalam proses belajar sehingga memudahkan anak untuk

mengingat dan memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.

Pembelajaran berhitung dapat dilakukan dengan menggunakan media yang
dapat mempengaruhi minat belajar anak. Banyak media yang dapat
digunakan untuk membantu proses kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran pun bervariasi dan dapat disesuaikan dengan materi yang akan

dipelajari oleh anak. Dalam kegiatan belajar berhitung, penggunaan media
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pembelajaran merupakan sarana yang dapat digunakan untuk
membangkitkan minat belajar dan memusatkan perhatian belajar berhitung
anak. Terdapat beberapa media pembelajaran yang khusus didesain oleh
guru untuk mengembangkan atau menstimulasi kemampuan mengenal

berhitung permulaan anak usia dini.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan mengenal berhitung permulaan anak usia 5-6

tahun.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Anak belum mampu menyebutkan angka 1 sampai 10 sesuai dengan
lambang bilangan.

2. Sebagian anak merasa kebingungan ketika guru mengajak untuk
menyebutkan lambang bilangan menggunakan benda.

3. Anak tidak antusias ketika guru mengajar hanya menggunakan media
papan tulis.

4. Anak merasa bosan dan selalu mengeluh kelelahan ketika proses
pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi
masalah agar masalah yang akan diteliti lebih fokus dan terarah, peneliti
membuat batasan masalah sebagai berikut:

1. Anak belum mampu menyebutkan angka 1 sampai 10 sesuai dengan

lambang bilangan.
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2. Anak tidak antusias ketika guru mengajar hanya menggunakan media

papan tulis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu "Adakah
peningkatan kemampuan mengenal berhitung permulaan anak usia 5-6
tahun melalui penggunaan media pembelajaran di TK Nur Ikhsan Lampung

Selatan?"

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
"Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal berhitung
permulaan anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media pembelajaran di

TK Nur Ikhsan Lampung Selatan."

Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan peningkatan
kemampuan mengenal berhitung permulaan anak melalui
penggunaan media pembelajaran serta berkontribusi dalam

pengetahuan guru.

1.6.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan yang
dapat menjadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan proses
pembelajaran pendidikan anak usia dini.



2. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan kesempatan dalam
menciptakan sumber referensi untuk meningkatkan kualitas

pendidikan anak usia dini.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam melaksanakan
penelitian mengenai peningkatan kemampuan mengenal
berhitung permulaan melalui penggunaan media pembelajaran

agar lebih baik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Mengenal Berhitung Permulaan
2.1.1 Pengertian Kemampuan Berhitung Permulaan

Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu
dikembangkan dalam rangka membekali anak usia dini untuk
kehidupannya adalah dengan memberikan stimulasi kemampuan
berhitung sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.
Kemampuan berhitung merupakan salah satu kemampuan yang
dimiliki oleh anak. Kemampuan berhitung permulaan dapat
dikembangkan sejak usia dini. Proses belajar berhitung harus
disesuaikan dengan usia anak sehingga pembelajaran berhitung lebih
mudah untuk dipahami. Kemampuan berhitung pada anak usia dini
dapat diperoleh melalui aktivitas yang ada di lingkungan sekitar
seperti kegiatan bermain baik di rumah maupun di sekolah. Dengan
aktivitas tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam berhitung. Menurut (Susanto, 2011),
kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan yang dimiliki
setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik
perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan
dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak dapat
meningkat ke tahap pengertian mengenal jumlah, yaitu berhubungan
dengan penjumlahan dan pengurangan.

Kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan yang dimiliki
oleh masing-masing anak dalam matematika, seperti kegiatan dalam
mengurutkan angka, membilang dan mengenai jumlah untuk
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan

sehari-hari (Nuhidayah dan Astari, 2019). Salah satu kemampuan



yang ada pada anak usia dini adalah kemampuan berhitung
permulaan. Berhitung permulaan merupakan kemampuan yang
penting dalam proses perkembangan kognitif anak usia dini.
Berhitung salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan
kemampuan dasar matematika anak di tahap awal perkembangannya.
Kemampuan dasar matematika pada anak usia dini dimulai dengan
anak mampu membilang atau menyebutkan angka. Dengan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan memudahkan anak untuk
memahami konsep bilangan sehingga nantinya anak akan lebih
mudah belajar berhitung ke tahap selanjutnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini menyebutkan bahwa Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) pada perkembangan kognitif
khususnya matematika yaitu kemampuan berhitung permulaan anak

usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak
Usia 5-6 Tahun

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan
Kognitif Usia 5-6 Tahun
Problem 1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat
Solving/Pemecahan eksploratif dan menyelidik (seperti: apa
Masalah yang terjadi ketika air ditumpahkan)

2. Memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara yang
fleksibel dan diterima sosial

3. Menerapkan pengetahuan atau
pengalaman dalam konteks yang baru

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam
menyelesaikan masalah (ide, gagasan di
luar kebiasaan)

Berpikir Logis 1. Mengenal perbedaan berdasarkan
ukuran: "lebih dari"; "kurang dari"; dan
"paling/ter"

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih
tema permainan (seperti: "ayo Kita
bermain pura-pura seperti burung")




~

Menyusun perencanaaan kegiatan yang
akan dilakukan

Mengenal sebab-akibat tentang
lingkungannya (angin bertiup
menyebabkan daun bergerak, air dapat
menyebabkan sesuatu menjadi basah)
Mengklasifikasikan benda berdasarkan
warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi)
Mengklasifikasikan benda yang lebih
banyak ke dalam kelompok yang sama
atau kelompok yang sejenis, atau
kelompok berpasangan yang lebih dari 2
variasi

Mengenal pola ABCD-ABCD
Mengurutkan benda berdasarkan ukuran
dari paling kecil ke paling besar atau
sebaliknya

Berpikir Simbolik

|

. Menyebutkan lambang bilangan 1-10
. Menggunakan lambang bilangan untuk

menghitung

. Mencocokan bilangan dengan lambang

bilangan

. Mengenal dengan berbagai macam

lambang huruf vokal dan konsonan

. Mempresentasikan berbagai macam

benda dalam bentuk gambar atau tulisan
(ada benda pensil yang diikuti tulisan dan
gambar pensil)

Kemampuan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun sudah

berada pada tahap yang lebih kompleks yaitu anak sudah mampu

menemukan masalah dan mampu menyelesaikan masalah dengan

baik, anak mampu mengenal perbedaan, dan anak sudah mampu

membilang dan mengenal konsep bilangan. Untuk itu dalam

perkembangan kognitif anak perlu diberikannya stimulasi yang baik

agar perkembangan kognitif anak dapat berkembang dengan baik

sesuai dengan tahapan perkembangannya. Kemampuan berhitung

pada anak usia dini dapat dilihat melalui perkembangannya seperti

kemampuan anak dalam melihat, membedakan, dan kemampuan

anak dalam mengenal konsep bilangan. Bilangan dapat diartikan

sebagai lambang atau simbol yang terdiri dari angka-angka. Dalam
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mengenalkan konsep berhitung tentunya diperlukan benda-benda
nyata agar memudahkan anak untuk mengenal lambang bilangan.

Tahap-tahap Berhitung Permulaan

Tahap-tahap berhitung pada anak usia dini mengacu pada hasil
penelitian Jean Piaget tentang intelektual yang menyatakan bahwa
anak usia 2-7 tahun berada pada tahap pra-operasional, maka
penguasaan kegiatan berhitung pada anak usia dini Taman Kanak-

kanak akan melalui tahapan sebagai berikut (Susanto, 2011):

1. Tahap Konsep/Pengertian
Pada tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala macam
benda-benda yang dapat dihitung dan yang dapat dilihatnya.
Kegiatan berhitung ini harus dilakukan dengan memikat, sehingga
benar-benar dipahami oleh anak. Pada tahap ini guru atau orang
tua harus dapat memberikan pembelajaran yang menarik dan

berkesan, sehingga anak tidak menjadi jera atau bosan.

2. Tahap Transmisi/Peralihan
Tahap peralihan merupakan masa dari konkret ke lambang, tahap
ini dimulai saat anak mulai benar-benar memahami. Untuk itu
maka tahap ini diberikan apabila tahap konsep sudah dikuasai
anak dengan baik, yaitu saat anak mampu menghitung yang
terdapat antara benda yang dihitung dan bilangan yang
disebutkan. Tahap transisi ini pun harus terjadi dalam waktu yang

cukup untuk dikuasai anak.

3. Tahap Lambang
Tahap dimana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri
tanpa paksaan, yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk,
dan sebagainya jalur-jalur dalam mengenalkan kegiatan berhitung

atau matematika.
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Kemampuan berhitung merupakan keterampilan yang digunakan
dalam kegiatan berhitung. Untuk melaksanakan pembelajaran
berhitung perlu mengetahui tahapan-tahapan dalam berhitung
agar sesuai dengan kebutuhan anak. Tahapan berhitung dalam
belajar berhitung perlu dipahami agar tepat dan sesuai dengan
konsep berhitung anak, yang dimulai dengan tahap dimana anak
sudah mampu berekspresi, anak sudah mulai benar-benar
memahami benda yang dihitung dan bilangan yang disebutkan,
serta anak sudah diberi kesempatan untuk menulis sendiri tanpa
paksaan. Tahapan-tahapan berhitung anak akan tercapai dengan
optimal jika seorang guru memahami bagaimana memberikan

stimulasi yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

2.1.3. Prinsip-prinsip Berhitung Permulaan

Prinsip-prinsip berhitung permulaan dalam Departemen Pendidikan
Nasional dalam Pedoman Pembelajaran Berhitung Permulaan Tahun
2007, adalah sebagai berikut:

1. Dimulai dari menghitung benda.

2. Berhitung dari yang lebih mudah ke yang lebih sulit.

3. Anak berpartisipasi aktif dan adanya rangsangan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri.

Suasana yang menyenangkan.

Bahasa yang sederhana dan menggunakan contoh-contoh.
Anak dikelompokkan sesuai dengan tahapan berhitungnya.
Evaluasi dari mulai awal sampai akhir kegiatan.

No gk

Prinsip-prinsip kemampuan berhitung permulaan adalah untuk
mengembangkan kemampuan berhitung permulaan pada anak usia
dini. Prinsip-prinsip berhitung permulaan perlu diperhatikan agar
anak dengan mudah untuk memahami konsep berhitung dengan baik.
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip berhitung, maka kemampuan
berhitung anak akan lebih terarah dan terus meningkat. Dari prinsip-
prinsip berhitung anak akan beranggapan bahwa pembelajaran

berhitung bukanlah sesuatu yang menakutkan.
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2.2. Penggunaan Media Pembelajaran

2.2.1.

2.2.2.

Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan
informasi/pesan. Menurut (Arsyad, 2014), media berasal dari bahasa
latin yaitu medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau
pengantar. (Cahyani dan Hernita, 2018), menyatakan bahwa media
merupakan salah satu penyalur informasi atau penyampaian pesan
sebagai alat pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
menyampaikan kegiatan pembelajaran kepada anak. Jika dikaitkan
dengan pembelajaran maka media merupakan suatu alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi belajar dari pendidik ke

peserta didik.

Media pembelajaran dapat dikemas sedemikian rupa sehingga ketika
digunakan pada saat kegiatan pembelajaran anak lebih antusias dan
tidak mudah bosan. Menurut (Latif, 2013), media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk
bermain yang membuat anak usia dini mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap.

Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat penting untuk perkembangan anak usia
dini mengingat pada masa usia dini anak berada pada masa konkret.
Manfaat menggunakan media pembelajaran akan dirasakan secara
optimal jika guru dapat menggunakannya sesuai dengan tujuan dan
fungsinya. Menurut (Arsyad, 2007), manfaat media pembelajaran
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan/informasi sehingga dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar.

b. Meningkatkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
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c. Mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu.

d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta kemungkinan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya misalnya melalui karya wisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.

Menurut (Dewi, 2017), manfaat media pembelajaran secara khusus

adalah sebagai berikut:

a. Dalam penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif karena dengan
media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif.

d. Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin.

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar anak.

f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja.

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif anak terhadap materi
dan proses belajar.

h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Media sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan isi
pembelajaran. Manfaat media pembelajaran yaitu dapat
meningkatkan motivasi anak, merangsang anak untuk berpikir dan
menciptaan suasana belajar yang menyenangkan dan tanpa tekanan.
Media visual lebih baik digunakan bagi anak usia dini karena anak

dapat melihat langsung tentang sesuatu yang dipelajari.

Jenis Media Pembelajaran

Berikut ini adalah jenis media dalam kegiatan bermain sambil belajar

pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak menurut (Thoiruf, 2008):

a. Media audio, merupakan media dengar yang dapat
menyampaikan pesan melalui suara dan bunyi seperti suara
bahasa dan musik.

b. Media visual adalah media yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan/informasi melalui penglihatan yang

berbentuk simbol-simbol visual.
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c. Media audio visual adalah media yang dapat menyampaikan

pesan melalui suara, gambar, dan tulisan.

Media visual merupakan media yang memegang peranan penting
dalam proses belajar, media visual dapat memberikan pemahaman
dan memperkuat ingatan anak. Selain itu juga media visual dapat
menumbuhkan minat anak dan memberikan hubungan antara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata. Media tersebut memberikan
informasi dan bermakna bagi anak sehingga kegiatan belajar

mengajar menjadi efektif.

Macam-macam Media Pembelajaran

1. Media Kartu Angka
Media kartu angka merupakan media pembelajaran yang
dituangkan dalam bentuk kartu gambar atau teks, media kartu
angka salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membantu anak mengenali dan memahami konsep yang mereka
pelajari sehingga dapat memudahkan mereka untuk mengingat
ataupun memahami dengan jelas (Fitria dan Diana, 2021). Media
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini harus
sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Guru memiliki peranan
penting dalam memilih media yang tepat untuk menyampaikan
materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada anak dalam
proses pembelajaran. Jika ada kesalahan dalam memilih media
maka anak akan sulit untuk berkonsentrasi dan bahkan anak akan
merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar sangat beragam
seperti media visual, media audio dan media audio visual. Salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran anak usia

dini adalah media visual yaitu media kartu.
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Media kartu merupakan media visual yang tidak dapat
diproyeksikan. Media kartu terdiri dari berbagai jenis, salah
satunya media kartu angka. Saat proses kegiatan belajar mengajar
alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi berupa materi pembelajaran dapat memanfaatkan media
kartu angka. Aktivitas menggunakan media kartu angka dapat
membantu anak mengenali dan memahami konsep yang
digunakan guru dalam kegiatan belajar. Menurut (Sujiono, 2012),
Kartu angka adalah alat yang digunakan pendidik atau guru dalam
mengajar berupa kartu yang bertuliskan angka sesuai dengan tema

yang diajarkan.

Media kartu angka merupakan media yang diperlukan untuk
mengembangkan pengetahuan dasar matematika, khususnya
bilangan atau lambang bilangan untuk mempersiapkan mental
anak mempelajari matematika lebih lanjut, seperti pengenalan
simbol, angka, warna, bentuk, dan ukuran (Pratiwi, 2017). Dalam
kegiatan pembelajaran guru harus mampu memberi stimulasi
yang sesuai dengan kebutuhan anak. Apabila guru sudah
memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahapan perkembangan
anak maka kebutuhan anak akan terpenuhi dengan baik. Media
kartu angka merupakan kartu yang bertuliskan angka, melalui
media kartu angka dapat mengembangkan kemampuan berhitung

seperti anak mampu mengenal angka atau lambang bilangan.

. Media Papan Angka

Media papan angka merupakan sebuah media pembelajaran yang
dirancang dengan tujuan memudahkan anak usia dini dalam
memahami serta menstimulasi perkembangan berhitung
permulaan (Wahyuni, 2022). Dengan menggunakan media papan
angka dapat mengalihkan perhatian anak dalam belajar sambil
bermain, anak-anak dapat lebih cepat dalam mengenal lambang
bilangan. Media papan angka mempunyai bentuk gambar angka,
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sehingga anak dapat bermain melalui menyebutkan, membilang,
dan memasangkan bentuk angka tersebut. Anak juga tidak mudah

bosan untuk memainkannya.

3. Media Puzzle Angka
Media puzzle angka dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal konsep bilangan, terutama kemampuan berhitung anak.
Puzzle angka merupakan permainan yang menantang daya
kreatifitas dan ingatan anak usia dini lebih mendalam dikarenakan
munculnya motivasi untuk senantiasa mencoba memecahkan
masalah (Susanto dan Prabawati, 2018). Media puzzle memiliki
macam-macam warna sehingga menarik minat anak untuk belajar
dan meningkatkan daya tahan danak dalam belajar. Dengan
menggunakan media ini anak tidak hanya bermain dengan

medianya saja, tetapi juga dapat mengenal lambang bilangan.

2.3. Kerangka Berpikir

Kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan yang dimiliki setiap
anak untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik
perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan dirinya,
sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke
tahap pengertian mengenal jumlah, yaitu berhubungan dengan penjumlahan
dan pengurangan (Susanto, 2011). Kemampuan berhitung permulaan
merupakan salah satu kemampuan yang ada pada anak usia dini. Hal ini
menjadi penting karena berhitung merupakan kemampuan yang dapat
mengembangkan kognitif pada masa tahapan awal perkembangannya. Oleh
sebab itu kemampuan berhitung sudah selayaknya dikembangkan sejak usia
dini. Karena masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age),

dimana pada masa usia dini anak mudah menerima stimulus yang diberikan.

Mengingat pentingnya kemampuan berhitung permulaan anak, maka

kemampuan berhitung perlu diajarkan sejak dini, dengan berbagai media
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atau metode yang terpat. Dengan demikian anak akan belajar dengan cara
sederhana dan dalam suasana yang menyenangkan. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan untuk mendukung kemampuan berhitung permulaan anak
usia dini adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik
bagi anak. Namun pada saat kegiatan pembelajaran media pembelajaran
belum digunakan untuk pembelajaran anak usia dini. Salah satu
penyebabnya adalah guru belum memahami bahwa dengan menggunakan
media pada saat kegiatan pembelajaran dapat lebih mudah untuk anak
mengenali dan memahami materi pembelajaran yang akan disampaikan

kepada anak usia dini.

Kemampuan berhitung permulaan akan tercapai dengan optimal apabila
seorang guru mampu memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Dalam mengenalkan konsep berhitung tentunya
diperlukan benda-benda nyata agar memudahkan anak untuk mengenal
lambang bilangan. Penggunaan media pembelajaran yang berhubungan
dengan angka inilah salah satu media yang yang dapat digunakan sebagai
alat informasi dan sesuai dengan materi pembelajaran berhitung permulaan
anak. Sehingga melalui media pembelajaran memudahkan anak untuk
memahami materi pembelajaran dan menerima informasi pembelajaran
yang sesuai dengan materi belajar berhitung. Secara tidak langsung dan
tanpa disadari kemampuan berhitung permulaan anak akan terasah dengan
baik.

Media pembelajaran yaitu alat yang dapat digunakan guru untuk
menyalurkan informasi berupa materi pembelajaran berhitung anak usia
dini. Dengan menggunakan media pembelajaran anak akan melihat,
membedakan, dan kemampuan anak dalam mengenal konsep berhitung.
Karena pada media kartu angka terdapat lambang atau simbol yang terdiri
dari angka-angka yang memudahkan anak untuk memahami materi
pembelajaran berhitung. Penggunaan media pembelajaran yang digunakan

anak usia dini harus dikemas secara menyenangkan, serta melalui bermain.
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Sehingga diharapkan anak dapat mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan sesuai dengan tahapan perkembangannya.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya dengan penelitian. Hipotesis yang akan diajukan dalam
penelitian ini adalah ada peningkatan kemampuan mengenal berhitung

permulaan anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

3.2.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian yang dilakukan hanya
menggunakan kelas B yaitu usia 5-6 tahun sebagai objek penelitian.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
sebelum dan sesudah menggunakan media. Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

O x 0O,

Gambar 1. Desain Penelitian sebelum dan sesudah perlakuan.
Sumber (Sugiyono, 2013)
Keterangan:

O, = Kondisi anak sebelum diberikan perlakuan
O, =Kondisi anak sesudah diberikan perlakuan
X = Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di TK Nur Ikhsan Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati
Agung, Kabupaten Lampung Selatan pada Tahun Ajaran 2022/2023.
Peneliti melaksanakan penelitian di TK Nur Ikhsan dikarenakan sebelumnya
belum pernah ada yang melakukan penelitian di TK tersebut terkait dengan
peningkatan kemampuan mengenal berhitung permulaan anak usia 5-6

tahun melalui penggunaan media pembelajaran.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi adalah kelompok besar dan luas wilayah penelitian
(Sukmadinata, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas B TK Nur Ikhsan Lampung Selatan dengan jumlah 26

anak dengan rentang usia 5-6 tahun.

3.3.2. Sampel

Pengambilan sampel adalah proses memilih dan menentukan jenis
sampel serta menghitung besarnya sampel yang akan dijadikan
subjek atau objek penelitian (Sukmadinata, 2011). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total
sampling dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
Menurut (Sugiyono, 2017) total sampling dapat diambil karena
jumlah populasi yang kurang dari 100, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu anak
kelompok B yang berjumlah 26 anak usia 5-6 tahun di kelas B TK

Nur Ikhsan Lampung Selatan.

3.4. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi pokok penelitian. Dalam hal

ini penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent) adalah variabel yang memberi pengaruh
terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah
penggunaan media pembelajaran (X).

2. Variabel Terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
mengenal berhitung permulaan ().
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3.5. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.5.1. Kemampuan Mengenal Berhitung Permulaan

1. Definisi Konseptual Kemampuan Mengenal Berhitung
Permulaan ()
Kemampuan mengenal berhitung permulaan adalah kemampuan
dalam pencapaian perkembangan kognitif anak usia dini yaitu

dalam memecahkan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik.

2. Definisi Operasional Kemampuan Mengenal Berhitung
Permulaan ()
Kemampuan mengenal berhitung permulaan merupakan
kemampuan anak dalam memecahkan masalah seperti anak sudah
mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah
(ide, gagasan di luar kebiasaan), kemampuan anak berpikir logis
seperti anak sudah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan
warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi), mengklasifikasikan benda
yang lebih banyak ke dalam kelompok yang sama atau kelompok
yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari 2
variasi, mengenal pola ABCD-ABCD, dan kemampuan anak
berpikir simbolik seperti anak sudah mampu menyebutkan
lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk

menghitung, mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.
3.5.2. Penggunaan Media Pembelajaran

1. Definisi Konseptual Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat digunakan
untuk bermain yang membuat anak usia dini mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap.

2. Definisi Operasional Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan media yang dapat digunakan

untuk memudahkan anak dalam memahami dan mengenali isi



22

materi pelajaran dengan cara anak mampu mencari media, anak
mampu memilih media, anak mampu menggunakan media dan

anak mampu menunjukkan media.

3.6. Instrumen Penelitian

Tabel 2. Instrumen Observasi Penilaian Variabel Kemampuan Mengenal
Berhitung Permulaan ()

Variabel Dimensi Indikator
Kemampuan Problem Menunjukkan sikap kreatif dalam
mengenal Solving/Pemeca | menyelesaikan masalah (ide, gagasan
berhitung han masalah | di luar kebiasaan)
permulaan Berpikir Logis | Mengklasifikasikan benda berdasarkan
anak usia 5-6 warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi)
tahun Mengklasifikasikan benda yang lebih

banyak ke dalam kelompok yang sama
atau kelompok yang sejenis, atau
kelompok berpasangan yang lebih dari 2
variasi

Mengenal pola ABCD-ABCD

Berpikir Menyebutkan lambang bilangan 1-10

Simbolik Menggunakan lambang bilangan untuk
menghitung

Mencocokkan bilangan dengan
lambang bilangan

3.7. Teknik Pengumpulan Data
3.7.1. Observasi

Observasi adalah teknik atau metode pengumpulan data dengan
mengamati kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2009).
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan melakukan
pengamatan langsung di TK Nur Ikhsan Lampung Selatan.
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai kemampuan
anak dalam mengenal berhitung permulaan dengan cara
mengobservasi kegiatan anak saat proses pembelajaran berlangsung.
Adapun pedoman observasi yang dibuat dan disusun dalam bentuk
rating scale dengan skor jawaban tinggi (3), sedang (2), rendah (1).
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Penelitian dilakukan dalam 15 kali pertemuan. Pada tanggal 25-29
Juli yaitu sebelum diberikannya perlakuan, tanggal 1-5 Agustus yaitu
perlakuan dengan menggunakan media, dan 8-12 Agustus yaitu

sesudah diberikannya perlakuan.

3.7.2. Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan kepada anak untuk
mengumpulkan data berupa foto dan data-data sekolah untuk
memperkuat hasil penelitian baik data sebelum maupun sesudah
perlakuan menggunakan media pembelajaran.

3.8. Uji Instrumen Penelitian
3.8.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat suatu instrumen valid atau
tidak. Dikatakan valid apabila instrumen tersebut benar-benar
mengukur aspek yang akan diukur. Penelitian ini menggunakan
validitas isi (content validity). Sebelum digunakan instrumen ini
terlebih dahulu akan dikonsultasikan dengan ahli (expert judgment)
yaitu Ibu Nawangsasi, M.Pd. Hal ini dilakukan untuk menguiji,
memvalidasi dan meminta saran mengenai isi dari Kisi-Kisi
instrumen yang akan diteliti. Setelah dikonsultasikan ke dosen ahli,
maka instrumen tersebut diuji ke lapangan yaitu di TK Harapan

Maju Tanjung Agung.

Jumlah subjek yang digunakan sebagai uji validitas yaitu sebanyak
16 anak. Penelitian ini diuji menggunakan program Microsoft Excel
dan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution)
versi 25. Apabila rhiwng > anel Maka instrumen dinyatakan valid,
begitupun sebaliknya jika rhitung < rabel Maka instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. rypel pada penelitian ini sebesar 0,468.
Setelah diuji cobakan dari 15 item pernyataan terdapat 5 item yang

tidak valid dan 10 item valid yang dapat digunakan untuk
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pengambilan data penelitian. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
(lampiran 7 halaman 50-51).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
Dalam penelitian ini, pengujian reliablitas instrumen menggunakan

rumus Alpha Cronbanch dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 25.

nfes] -5

Gambar 2. Rumus Alpha Cronbanch.

Keterangan:

ri = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen
Yo} = Jumlah varians butir instrumen

of = Varians skor total

Berdasarkan hasil analisis instrumen variabel kemampuan mengenal
berhitung permulaan (Y) diperoleh ry; = 0,761 dengan n = 16 dan
taraf nyata o = 0,05 maka didapatkan rpel (16-2) = 0,497. Hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa ry; (0,761) > reper (0,497), yang
berarti instrumen bersifat reliabel sehingga dapat digunakan untuk
penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 9

halaman 53).

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua,

yaitu:

1.

Teknik Analisis Data Hasil Penelitian

Teknik analisis digunakan untuk mengetahui berapa data yang diperoleh

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Untuk menyajikan data secara

singkat maka perlu menentukan interval.
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Rumus Interval sebagai berikut:

i = (NT-NR)
T K

Gambar 3. Rumus Interval
Keterangan:

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah

K = Kategori

i = Interval

. Analisis Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mencari perbedaan
kemampuan mengenal berhitung permulaan anak sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran dengan analisis uji Wilcoxon yaitu
mencari perbedaan mean sebelum dan sesudah perlakuan. Karena subjek
penelitian kurang dari 30, maka distribusi datanya dianggap tidak normal
dan data yang diperoleh merupakan data ordinal. Uji Wilcoxon
merupakan uji non parametris yang digunakan untuk menentukan ada
tidaknya perbedaan nilai hasil sebelum dan sesudah perlakuan terhadap
sampel penelitian dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 25. Adapun rumus uji wilcoxon adalah sebagai
berikut:

Z=T—-n(n+1)

Gambar 4. Rumus Uji Wilcoxon

Keterangan:

Z = Uji Wilcoxon

T  =Total jenjang (selisih) terkecil antara nilai sebelum dan sesudah
perlakuan

N  =jumlah data sampel



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan mengenal berhitung permulaan
anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah menggunakan media. Media
adalah alat yang tidak bisa dipisahkan dari proses pembelajaran pada
pendidikan anak usia dini karena sesuai dengan karakteristik anak usia dini
yaitu belajar sambil bermain. Penggunaan media yang dilakukan dengan
rutin dapat meningkatkan kemampuan mengenal berhitung permulaan anak.
Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memudahkan anak
untuk lebih cepat dalam mengenal dan memahami materi belajar berhitung.
Dari beberapa media pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan
belajar mengajar, media kartu angka merupakan media yang memberikan
kontribusi besar dalam kemampuan mengenal berhitung permulaan anak
usia 5-6 tahun. Analisis data menggunakan uji wilcoxon menunjukkan
bahwa Asymp. Sig sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05 maka hipotesis
diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada peningkatan kemampuan
mengenal berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan

media pembelajaran di TK Nur Ikhsan Jati Agung Lampung Selatan.

5.2. Saran

1. Bagi Pendidik
Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya guru mencoba menggunakan
lebih banyak media pembelajaran untuk diterapkan di dalam kelas agar
menarik minat belajar anak. Sehingga pengetahuan yang akan

disampaikan dapat diterima dengan baik dan bermakna bagi anak.
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2. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan

produktivitas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain
pada penelitian ini untuk melihat apa saja yang dapat mempengaruhi
kemampuan mengenal berhitung permulaan selain variabel yang sudah

diteliti sebelumnya.
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